
1 
 

PEDOMAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

Program Sarjana Strata – 1 (S1) 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

Al-Ibrohimy Bangkalan 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2017, STIT AL-IBROHIMY BANGKALAN 

vi + () hlm; 16 cm x 21 cm 

Cetakan ke 1, Juli 2017 

Perancang Sampul dan Tata Letak Isi : 

Sahabat Ladang Kata  

Diterbitkan oleh : 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-Ibrohimy Bangkalan 

  



2 
 

Kata Pengantar 

lhamdulillah, puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan kepada kami untuk menyelesaikan 

penyusunan Pedoman Evaluasi Pembelajaran Program Sarjana Strata – 1 (S1) 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah al-Ibrohimy Bangkalan 

Pedoman Evaluasi Pembelajaran ini berisi tentang peraturan dan ketentuan 

Evaluasi Pembelajaran Program Sarjana Strata – 1 (S1) yang berlaku 

dilingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah al-Ibrohimy Bangkalan 

Pedoman ini berlaku bagi seluruh mahasiswa program studi dilingkungan 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah al-Ibrohimy Bangkalan, semua Jurusan / Prodi, 

para mahsiswa baru, civitas akademika, dan panitia penerimaan mahasiswa baru 

pada unit kerja yang terkait dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing 

Ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian buku pedoman Evaluasi Pembelajaran ini. 

Mudah-mudahan pedoman ini bermanfaat dan berfungsi sebagaimana mestinya. 
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PANDUAN EVALUASI PEMBELAJAAN 

I. PENDAHUALUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Berbasis Kompetensi merupakan wujud pelaksanaan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai currículum in action. Salah satu 

rangkaian pembelajaran berbasis kompetensi pelaksanaan adalah evaluasi 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem yang 

terdiri atas beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan keluaran/hasil; maka 

terdapat tiga jenis evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu 

evaluasi masukan, proses dan keluaran/hasil pembelajaran. Evaluasi masukan 

pembelajaran menekankan pada evaluasi karakteristik peserta didik, kelengkapan 

dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan kesiapan dosen, 

kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

mata kuliah, serta keadaan lingkungan dimana pembelajaran berlangsung. 

Evaluasi proses pembelajaran menekankan pada evalusi pengelolaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajar meliputi keefektifan strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran, cara mengajar 

yang dilaksanakan, dan minat, sikap serta cara belajar mahasiswa. Evaluasi hasil 

pembelajaran atau evaluasi hasil belajar antara lain mengguakan tes untuk 

melakukan pengukuran hasil belajar sebagai prestasi belajar, dalam hal ini adalah 

penguasaan kompetensi oleh setiap mahasiswa. Terkait dengan ketiga jenis 

evaluasi pembelajaran tersebut, dalam praktek pembelajaran secara umum 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi proses 

pembelajaran atau evaluasi manajerial, dan evaluasi hasil belajar atau evaluasi 

substansial. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran kedua jenis evaluasi tersebut merupakan komponen sistem 

pembelajaran yang sangat penting. Evaluasi kedua jenis komponen yang dapat 

dipergunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan pelaksanaan dan hasil 
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pembelajaran. Selanjutnya masukan tersebut pada gilirannya dipergunakan 

sebagai bahan dan dasar memperbaiki kualitas proses pembelajaran menuju ke 

perbaikan kualitas hasil pembelajaran 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya evaluasi proses dan hasil pembelajaran 

adalah untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan pembelajaran dan 

pencapaian hasil pembelajaran oleh setiap mahasiswa. Informasi kedua hal 

tersebut pada gilirannya sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran 

2. Manfaat 

Manfaat dilaksanakannya evaluasi proses dan hasil pembelajaran ada 

beberapa hal, diantaranya yang penting ádalah: (1) Memperoleh pemahaman 

pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang telah berlangsung/dilaksanakan 

dosen, (2) Membuat keputusan berkenaan dengan pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran, dan (3) Meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

dalam rangka upaya meningkatkan kualitas keluaran. 
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II. EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN 

A. Sasaran 

Sasaran evaluasi proses pembelajaran adalah pelaksanaan dan 

pengelolaan pembelajaran untuk memperoleh pemahaman tentang strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen, cara mengajar dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh dosen dalam pembelajaran, serta minat, sikap 

dan cara/kebiasaan belajar mahasiswa. 

B. Tahapan pelaksanaan evaluasi 

Tahapan pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran adalah penentuan 

tujuan, menentukan desain evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi, 

pengumpulan informasi/data, analisis dan interpretasi dan tindak lanjut. 

1. Menentukan tujuan 

Tujuan evaluasi proses pembelajaran dapat dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan atau pertanyaan. Secara umum tujuan evaluasi proses 

pembelajaran untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

a. Apakah strategi pembelajaran yang dipilih dan dipergunakan oleh dosen 

efektif 

b. Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh dosen efektif 

c. Apakah cara mengajar dosen menarik dan sesuai dengan pokok materi 

sajian yang dibahas, mudah diikuti dan berdampak mahasiswa mudah 

mengerti materi sajian yang dibahas 

d. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap materi sajian yang dibahas 

berkenaan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai 

e. Apakah mahasiswa antusias untuk mempelajari materi sajian yang 

dibahas 

f. Bagaimana mahasiswa mensikapi pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

dosen 
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g. Bagaimanakah cara belajar mahasiswa mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh dosen. 

2. Menentukan desain evaluasi 

Desain evaluasi proses pembelajaran mencakup rencana evaluasi 

proses dan pelaksana evaluasi. Rencana evaluasi proses pembelajaran 

berbentuk matriks dengan kolom-kolom berisi tentang: No. Urut, Informasi 

yang dibutuhkan, indikator, metode yang mencakup teknik dan instrumen, 

responden dan waktu. Selanjutnya pelaksana evaluasi proses adalah dosen 

mata kuliah yang bersangkutan. 

3. Penyusunan instrumen evaluasi 

Instrumen evaluasi proses pembelajaran untuk memperoleh 

informasi deskriptif dan/atau informasi judgemental dapat berwujud (1) 

Lembar pengamatan untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan belajar 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen 

dapat digunakan oleh dosen sendiri atau oleh mahasiswa untuk saling 

mengamati, dan (2) Kuesioner yang harus dijawab oleh mahasiswa berkenaan 

dengan strategi pembelajaran yang dilaksanakan dosen, metode dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh dosen, minat, persepsi maha-siswa tentang 

pembelajaran untuk suatu materi pokok sajian yang telah terlaksana. 

4. Pengumpulan data atau informasi 

Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan secara obyektif dan 

terbuka agar diperoleh informasi yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi 

peningkatan mutu pembelajaran. 

Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan pada setiap akhir 

pelaksanaan pembelajaran untuk materi sajian berkenaan dengan satu 

kompetensi dasar dengan maksud dosen dan mahasiswa memperoleh 

gambaran menyeluruh dan kebulatan tentang pelaksanaan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan untuk pencapaian penguasaan satu kompetensi dasar. 
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5. Analisis dan interpretasi 

Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan segera setelah data 

atau informasi terkumpul. Analisis berwujud deskripsi hasil evalusi 

berkenaan dengan proses pembelajaran yang telah terlaksana; sedang 

interpretasi merupakan penafsiran terhadap deskripsi hasil analisis hasil 

analisis proses pembelajaran.  

Analisis dan interpretasi dapat dilaksanakan bersama oleh dosen dan 

mahasiswa agar hasil evaluasi dapat segera diketahui dan dipahami oleh 

dosen dan maha-siswa sebagai bahan dan dasar memperbaiki pembelajaran 

selanjutnya 

6. Tindak lanjut 

Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisis 

dan interpretasi. Dalam evaluasi proses pembelajaran tindak lanjut pada 

dasarnya berkenaan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya 

dan evaluasi pembelajarannya. Pembelajaran yang akan dilaksanakan 

selanjutnya merupakan keputusan tentang upaya perbaikan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran; 

sedang tindak lanjut evaluasi pembelajaran berkenan dengan pelaksanaan dan 

instrument evaluasi yang telah dilaksanakan mengenai tujuan, proses dan 

instrumen evaluasi proses pembelajaran 

 

III. EVALUASI HASL BELAJAR. 

A. Pengantar 

Evaluasi Hasil Belajar antara lain mengunakan tes untuk melakukan 

pengukuran hasil belajar. Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat pertanyaan 

dan/atau tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait, 

atribut pendidikan, psikologik atau hasil belajar yang setiap butir pertanyaan atau 

tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. 
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Pengukuran diartikan sebagai pemberian angka pada status atribut atau 

karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang, hal, atau obyek tertentu menurut 

aturan atau formulasi yang jelas. Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil 

keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran 

hasil belajar baik yang menggunakan instrumen test maupun non-test. 

Penilian dimaksudkan untuk memberi nilai tentang kualitas hasil belajar 

Secara klasik tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk membedakan kegagalan 

dan keberhasilan seorang peserta didik. Namun dalam perkembangannya evaluasi 

dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada peserta didik maupun 

kepada pembelajar sebagai pertimbangan untuk melakukan perbaikan serta 

jaminan terhadap pengguna lulusan sebagai tanggung jawab institusi yang telah 

meluluskan.  

Tes, pengukuran dan penilaian berguna untuk : seleksi, penempatan, 

diagnosis dan remedial, umpan balik, memotivasi dan membimbing belajar, 

perbaikan kurikulum dan program pendidikan serta pengembangan ilmu. 

  

B. Sasaran Evaluasi. 

Sasaran evaluasi hasil belajar mahasiswa adalah penguasaan kompetensi. 

Dalam hal ini kompetensi diartikan sebagai (1) Seperangkat tindakan cerdas 

penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 

mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan 

tertentu (SK. Mendiknas No. 045/U/2002); (2) Kemampuan yang dapat dilakukan 

oleh peserta didik yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan perilaku; (3) 

Integrasi domain kognitif, afektif dan psikomotorik yang direfleksikan dalam 

perilaku. Mengacu pengertian kompetensi tersebut, maka hasil belajar mahasiswa 

mencakup ranah kognitif, psikomotorik dan afektif yang harus dikuasai oleh 

setiap mahasiswa setelah pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang disusun oleh dosen. 
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C. Tahapan Evaluasi 

Tahapan pelaksanaan evaluasi hasil belajar adalah penentuan tujuan, 

menentukan desain evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi, pengumpulan 

informasi/data, analisis dan interpretasi serta tindak lanjut. 

1. Menentukan tujuan 

Tujuan evaluasi hasil belajar yaitu untuk mengetahui capaian 

penguasaan kompetensi oleh setiap mahasiswa sesuai rencana pembelajaran 

yang disusun oleh dosen mata kuliah. Kompetensi yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa mencakup koginitif, psikomotorik dan afektif. 

2. Menentukan Rencana Evaluasi 

Rencana evaluasi hasil belajar berwujud kisi-kisi, yaitu matriks yang 

menggambarkan keterkaitan antara behavioral objectives (kemampuan yang 

menjadi sasaran pembelajaran yang harus dikuasai mahasiswa) dan course 

content (materi sajian yang dipelajari mahasiswa untuk mencapai 

kompetensi) serta teknik evaluasi yang akan digunakan dalam menilai 

keberhasilan penguasaan kompetensi oleh mahasiswa. 

3. Penyusunan Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi hasil belajar untuk memperoleh informasi 

deskriptif dan/atau informasi judgemantal dapat berwujud tes maupun non-

test. Tes dapat berbentuk obyektif atau uraian; sedang non-tes dapat 

berbentuk lembar pengamatan atau kuesioner. Tes obyektif dapat berbentuk 

jawaban singkat, benarsalah, menjodohkan dan pilihan ganda dengan 

berbagai variasi : biasa, hubungan antar hal, kompleks, analisis kasus, grafik 

dan gambar tabel. Untuk tes uraian yang juga disebut dengan tes subyektif 

dapat berbentuk tes uraian bebas, bebas terbatas, dan terstruktur. Selanjutnya 

untuk penyusunan instrumen tes atau nontes, dosen harus mengacu pada 

pedoman penyusunan masing-masing jenis dan bentuk tes atau non tes agar 

instrumen yang disusun memenuhi syarat instrumen. yang baik, minimal 

syarat pokok instrumen yang baik, yaitu valid (sah) dan reliable (dapat 

dipercaya). 

4. Pengumpulan data atau informasi 
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Pengumpulan data atau informasi dalam bentuknya adalah 

pelaksanaan testing/penggunaan instrumen evaluasi harus dilaksanakan 

secara obyektif dan terbuka agar diperoleh informasi yang sahih dan dapat 

dipercaya sehingga bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan pada setiap akhir pelaksanaan 

pembelajaran untuk materi sajian berkenaan dengan satu kompetensi dasar 

dengan maksud dosen dan mahasiswa memperoleh gambaran menyeluruh 

dan kebulatan tentang pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

untuk pencapaian penguasaan satu kompetensi dasar 

5. Analisis dan interpretasi 

Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan segera setelah data 

atau informasi terkumpul. Analisis berwujud deskripsi hasil evalusi 

berkenaan dengan hasil belajar mahasiswa, yaitu penguasaan kompetensi; 

sedang interpretasi merupakan penafsiran terhadap deskripsi hasil analisis 

hasil belajar mahasiswa.  

Analisis dan interpretasi didahului dengan langkah skoring sebagai 

tahapan penentuan capaian penguasaan kompetensi oleh setiap mahasiswa.  

Pemberian skoring terhadap tugas dan/atau pekerjaan mahasiswa 

harus dilaksanakan segera setelah pelaksanaan pengumpulan data atau 

informasi serta dilaksanakan secara obyektif. Untuk menjamin keobyektifan 

skoring dosen harus mengikuti pedoman skoring sesuai dengan jenis dan 

bentuk tes/instrumen evaluasi yang digunakan. 

6. Tindak lanjut 

Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisis dan 

interpretasi. Sebagai rangkaian pelaksanaan evaluasi hasil belajar tindak 

lanjut pada dasarnya berkenaan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi pemebelajaran itu sendiri. Tindak 

lanjut pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya merupakan 

pelaksanaan keputusan tentang usaha perbaikan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran. Tindak lanjut 
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berkenaan dengan evaluasi pembelajaran menyangkut pelaksanaan evaluasi 

dengan instrumen evaluasi yang digunakan meliputi tujuan, proses dan 

instrument evaluasi hasil belajar. 

 

D. Evaluasi Hasil Relajar Ranah Kognitif : 

Ranah kognitif sebagai ranah hasil relajar yang berkenaan dengan 

kemampuan pikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, pengetahuan yang 

berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 

konseptualisai, penentuan dan penalaran dapat diartikani sebagai kemampuan 

intelektual; Bloom mengklasifikasi ranah hasil belajar kognitif atas enam 

tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, síntesis dan 

evaluasi. 

Evaluasi hasil belajar kognitif dapat dilakukan dengan menggunakan tes 

objektif maupun tes uraian. Prosedur evaluasi hasil belajar ranah kognitif dengan 

menggunakan tes sebagai instrumennya meliputi menyusun tes, melaksanakan 

testing, melakukan skoring, analisis dan interpretasi dan melakukan tindak lanjut. 

1. Menyusun tes hasil belajar 

Menyusun tes hasil belajar diawali dengan penyusunan kisi-kisi. 

Contoh kisi-kisi tes obyektif dan uraian adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Contoh Kisi-kisi Tes Objektif 

Program Studi  

Mata Kuliah : 

Semester/Tahun : 

Lama/Waktu Testing : 100 menit 

Tipe Tes : Obyektif 

Jumlah Butir Tes : 100 

 

 

 


